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“Dan Kami tidak mengutus seorang pun rasul melainkan (berbicara) dalam bahasa umat-
Nya untuk menyatakan dengan jelas bagi mereka, dan Allah menyesatkan siapa yang

dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Dia
adalah Yang Maha Perkasa, lagi Bijaksana”. (Q.S. Ibrahim: 4)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa
lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Arab ke
tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari
keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.
158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit perubahan dari penulis. Secara garis besar
uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam system penulisan arab dilambangkan

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian

dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf tanda sekaligus, sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan

\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er

J Zai V4 Zet
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o Sin S Es

o Syin SY es dan ye

U sad S es (dengan titik dibawah)

Ua dad D de (dengan titik di bawah)

L ta T te (dengan titik di bawah)

L za VA zet (dengan titik di bawah)

¢ ain . Dengan koma terbalik di
atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

S Qaf Q Ki

&l Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

U Nun N En

) Waw W We

A Ha H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof

T Ya Y Ye

. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
T Fathah A A
N Kasrah I I
S Dammah U u
Contoh:
vy : kataba
Lk : yazhabu
Ja : su’ila
SA : Zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
G- Fathah dan ya ai adani
Fres Kasrah dan wawu iu adanu
Contoh:
— : kaifa
Jsa : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya
berupa huruf dan tanda:

a. Fathah+ huruf alif; ditulis : a dengan garis di atas, seperti J=_ rija/un



b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis : a dengan garis di atas, seperti e
musa
c. Kasrah +huruf ya'mati, ditulis : i dengan garis di atas, seperti << mujbun
d. Dammah + huruf wawumati, ditulis : u dengan garis di atas, seperti: a¢ 58
qulibuhum
4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutahhidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”, contoh: 4alk Tahah
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh: 4l &a 5 ) Raudah al-jannah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.

Contoh:

w, : rabbana



S kabbara
6. Penulisan Huruf Alif Lam
a. Jika bertemu dengan huruf gamariyahmaupun syamsiah ditulis dengan
metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,
seperti :
xSl o SV af-karim al-kabir
slaall J gl : al-rasil al-nisa’
b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,
seperti :
oSl 3l ¢ al-Aziz al-hakim
c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,
seperti :
Ol Cany : Yuhib al-Mubhsinin
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
&= syaiun
Sl umirtu
8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
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dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata
sekata. Contoh:
OB A A s ¢ Wainnallaha lahuwa khairu al-RGzigin
O Sl 5 O 2o yls : Fa ‘aufii al-Kaila wa al- Mizan
. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf
kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:

oy V) dana Ly : wamd Muhammadun illé Rasal
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ABSTRAK

Muhammad Farhan Zhulalul Azmi, Vernakularisasi dalam tafsir a/-Ubairiz
fi TafSiri Ghara’ib al-Qur'an al-'Aziz Karya KH. Ahmad Mustofa Bisri. Skripsi,
Program Studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Institut [lmu Al-Qur’an
(ITIQ) An-Nur Yogyakarta, 2025.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum adanya kajian akademik yang secara
spesifik membahas proses vernakularisasi dalam tafsir a/-Ubairiz i TafSiri Ghara’ib al-
Qur’an al-° Azizkarya KH. Ahmad Mustofa Bisri. Sebagian besar kajian tafsir Nusantara
lebih banyak berfokus pada karya-karya seperti al-Ibriz karya KH. Bisri Mustofa atau
Tafsir al-Huda karya Bakri Syahid, sehingga keberadaan al-Ubairiz belum memperoleh
perhatian yang proporsional, padahal tafsir ini memiliki kekhasan dalam aspek bahasa,
aksara, dan konteks sosial budaya. Penelitian ini menjadi penting karena vernakularisasi
merupakan strategi yang tidak hanya memperkuat pemahaman masyarakat lokal
terhadap Al-Qur’an, tetapi juga menjadi upaya pelestarian khazanah tafsir lokal berbasis
tradisi pesantren.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kepustakaan
(library research). Pendekatan ini bertujuan untuk menganalisis dan memahami berbagai
konsep serta teori yang berkaitan dengan objek kajian secara mendalam. Penelitian ini
menggunakan teori vernakularisasi sebagaimana dipopulerkan oleh Anthony H. Johns
dan diperluas oleh Islah Gusmian. Vernakularisasi dimaknai sebagai proses pelokalan
ajaran Islam melalui bahasa, aksara, dan budaya yang akrab dengan masyarakat
setempat. Dalam konteks penafsiran, vernakularisasi tidak hanya sekadar penerjemahan
kata, melainkan juga penyesuaian ekspresi, nilai, dan konsep agar sesuai dengan tradisi
dan cara berpikir lokal. Proses ini memungkinkan Al-Qur’an dipahami dalam ruang
budaya yang hidup, menjembatani antara teks wahyu yang berbahasa Arab dengan
masyarakat yang hidup dalam realitas sosial-budaya non-Arab.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat bentuk utama
vernakularisasi dalam Tafsir al-Ubairiz. Pertama, penggunaan aksara pegon. Kedua,
penggunaan tata krama bahasa Jawa. Ketiga, penggunaan kata serapan dari bahasa Arab,
dan keempat, Penggunaan istilah lokal pesantren. Keempatnya membuat tafsir ini dekat
dengan budaya dan kehidupan masyarakat. Selain bentuk-bentuknya, penelitian ini
menemukan tiga tujuan utama vernakularisasi dalam tafsir al-Ubairiz. Pertama,
menghadirkan pemahaman yang kontekstual. Kedua, memudahkan pemahaman dan
pengguanaan dengan bahasa lugas. Ketiga, memperkuat identitas Islam lokal
masyarakat Jawa khususnya kalangan pesantren.

Kata Kunci: Vernakularisasi, Tafsir al-Ubairiz.
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ABSTRACT

Muhammad Farhan Zhulalul Azmi, Vernacularization in Tafsir al-Ubairiz fi
Tafsiri Ghara’ib al-Qur’an al-‘Aziz by KH. Ahmad Mustofa Bisri. Undergraduate
Thesis, Department of Qur anic and Tafsir Studies, Faculty of Ushuluddin, Institut Ilmu
Al-Qur’an (IIQ) An-Nur Yogyakarta, 2025.

This research is motivated by the absence of specific academic studies that
discuss the process of vernacularization in Tafsir al-Ubairiz fi Tafsiri Ghara’ib al-
Qur’an al-‘Aziz by KH. Ahmad Mustofa Bisri. Most studies on Nusantara tafsir have
focused on works such as al-Ibriz by KH. Bisri Mustofa or Tafsir al-Huda by Bakri
Syahid, leaving al-Ubairiz relatively underexplored, despite its distinctiveness in
linguistic style, script, and socio-cultural context. This study is important because
vernacularization is not only a strategy to enhance the local community s understanding
of the Qur’an but also an effort to preserve the heritage of local tafsir rooted in the
pesantren tradition.

This study employs a qualitative method with a library research approach. This
approach aims to analyze and comprehend various concepts and theories related to the
research object in depth. The study adopts the theory of vernacularization as
popularized by Anthony H. Johns and further developed by Islah Gusmian.
Vernacularization is understood as the process of localizing Islamic teachings through
the use of language, script, and culture familiar to the local community. In the context
of tafsir, vernacularization is not merely word-for-word translation but also involves the
adaptation of expressions, values, and concepts to align with local traditions and ways
of thinking. This process enables the Qur’an to be understood within a living cultural
space, bridging the Arabic text of revelation with communities living in non-Arab socio-
cultural realities.

The findings of this study reveal four main forms of vernacularization in Tafsir
al-Ubairiz: first, the use of the Pegon script; second, the application of Javanese
linguistic etiquette, third, the adoption of loanwords from Arabic, and fourth, the use of
local pesantren terminology. These four forms bring the tafsir closer to the culture and
daily life of the community. In addition to its forms, the study also identifies three
primary objectives of vernacularization in Tafsir al-Ubairiz: first, to present contextual
understanding, second, to facilitate comprehension and usability through
straightforward language; and third, to strengthen the local Islamic identity of the
Javanese community, particularly within the pesantren milieu.

Keywords: Vernacularization, Tafsir al-Ubairiz.
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